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INTENSITAS PENCAHAYAAN DAN TINGKAT KELELAHAN BELAJAR SISWI KELAS XI IPA 

SMA NEGERI 1 AIRMADIDI KABUPATEN MINAHASA UTARA 1)Sri Handayani Abdullah, 

2)Bongakaraeng 3) Anselmus Kabuhung 1) Puskesmas Kolongan Kecamatan Kalawat 

Kabupaten Minahasa Utara Indonesia 2, 3) Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes 

Kemenkes Manado Indonesia Bongakaraeng68@gmail.com ABSTRACT. Lighting is one 

of the important factors in the design of a space.  

 

A good school should be designed so as to improve the effectiveness of the teaching 

and learning process. Indonesia National Standard in 2000 classroom lighting is 250-300 

lux. Measurement of Learning Fatigue was performed in 79 students of Class XI IPA 

using Reaction Timer tool and measurement of lighting intensity in 6 Classroom XI IPA 

by using Lux meter tool.  

 

The purpose of this study to determine whether there is a correlation of the intensity of 

lighting to the exhaustion of students studying Class XI IPA in SMA Negeri 1 Airmadidi. 

This research is analytic by using Cross Sectional approach that is researcher looking for 

correlation between independent variable (risk factor) with dependent variable (effect) 

by doing momentary measurement.  

 

The Intensity of Eligible Lighting is in class XI IPA VI with result 251 Lux and Student who 

is not tired there are 28 student and less tired as much as 51 student. To test the 

sifinceoftrs aip ue 0,000 ue (, hus acceed Ho ej ected means there is a relationship 

between lighting intensity with Fatigue Student Learning Class XI IPA in SMA Negeri 1 

Airmadidi Regency North Minahasa Year 2018.  

 

For further researchers measurement of lighting in the classroom is more appropriate to 



use local lighting that is measured directly on the table of each student's learning. 

Keywords: Lighting Intensity, Fatigue Level ABSTRAK. Pencahayaan merupakan salah 

satu faktor penting dalam perancangan sebuah ruang. Sekolah yang baik seharusnya 

didesain sehingga dapat meningkatkan efektifitas proses belajar mengajar.  

 

Standar Nasional Indonesia tahun 2000 pencahayaan ruang kelas adalah 250-300 lux. 

Pengukuran Kelelahan Belajar di lakukan Pada 79 Siswi Kelas XI IPA dengan 

menggunakan Alat Reaction timer dan pengukuran Intensitas pencahayaan di 6 Ruang 

Kelas XI IPA dengan menggunakan alat Lux meter.  

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan intensitas pencahayaan 

terhadap kelelahan belajar siswi Kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Airmadidi.Penelitian ini 

bersifat analitik dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional yaitu peneliti 

mencari hubungan antara variabel bebas (faktor resiko) dengan variabel tergantung 

(efek) dengan melakukan pengukuran sesaat.  

 

Intensitas Pencahayaan yang Memenuhi syarat ada di kelas XI IPA VI dengan hasil 251 

Lux dan Siswi yang tidak lelah (normal) ada 28 responden dan kurang lelah sebanyak 51 

responden. Dilakukan pengujian statistik guna untuk menahuini gnikasidi ldioleh aip 

0,000 niaia 0,05)dengan demian dierma dan Ho ditolak artinya ada hubungan antara 

Intensitas pencahayaan dengan Kelelahan Belajar siswi Kelas XI IPA di SMA Negeri 1 

Airmadidi Kabupaten Minahasa Utara Tahun 2018.  

 

Untuk peneliti selanjutnya pengukuran pencahayaan di ruang kelas lebih tepat 

menggunakan pencahayaan lokal yaitu di ukur langsung pada meja belajar siswa 

masing-masing. Kata kunci : Intensitas Pencahayaan, Tingkat Kelelahan PENDAHULUAN 

Pencahayaan yang baik adalah pencahayaan yang memungkinkan tenaga kerja dapat 

melihat objek yang dikerjakannya secara jelas, cepat dan tanpa upaya-upaya yang tidak 

perlu, serta membantu menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan menyenangkan 

(Sum 009).  

 

48 Upaya mata yang berlebihan menjadi sebab kelelahan psikis/mental.Gejala-gejalanya 

meliputi sakit kepala, penurunan kemampuan intelektual, berkurangnya daya 

konsentrasi dan melambatn cepatn r a’mur, 2009). Kondisi bangunan di SMA Negeri 1 

Airmadidi masih ada bangunan lama, yaitu warna cat dinding kelas tidak terlalu terang 

dan langit-langit ruang kelas rendah sehingga pantulan sinar yang dihasilkan kurang 

maksimal.  

 

Hampir semua bangunan ruang kelas mendapat cukup sinar matahari, Salah satunya 

ruang kelas XI IPA 3 dan kelas XI IPA 4, sinar matahari yang masuk terhalang oleh 



beberapa pohon besar di depan kelas dan penggunaan lampu dalam ruang kelas hanya 

2 lampu kecil, sedangkan ruang kelas kelas XI IPA 1, 2, 5 dan 6 menghadap ke timur 

sehingga mendapatkan sinar matahari pagi dan pencahayaan yang maksimal.  

 

Semua ruang kelas memiliki ventilasi dan jendela yang berfungsi sebagai tempat 

pertukaran udara dan tempat masuknya sinar matahari. Hal tersebutlah yang menjadi 

pendorong atau latar belakang peneliti dalam melakukan penelitian mengenai 

hubungan pencahayaan terhadap kelelahan belajar siswi XI IPA SMA Negeri 1 Airmadidi 

Kabupaten Minahasa Utara.  

 

Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui besarnya Intensitas Pencahayaan pada 

Ruang Kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Airmadidi, untuk mengetahui besarnya angka 

kejadian kelelahan belajar siswi pada Kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Airmadidi, dan untuk 

Mengetahui apakah ada hubungan intensitas pencahayaan dengan kelelahan belajar 

siswi Kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Airmadidi.  

 

Pencahayaan merupakan salah satu faktor untuk mendapatkan keadaan lingkungan 

yang aman dan nyaman dan berkaitan erat dengan produktias Menurut uma’mur 

(2009), Pencahayaan yang baik memungkinkan orang dapat melihat objek-objek yang 

dikerjakannya secara jelas, cepat dan tanpa upaya-upaya yang tidak perlu. Pencahayaan 

yang buruk dapat mengakibatkan hal-hal yang tidak diinginkan yaitu: 1) Kelelahan mata 

sebagai akibat dari berkurangnya daya dan efisiensi kerja; 2) Memperpanjang waktu 

kerja; 3) Keluhan pegal di daerah mata dan sakit kepala di sekitar mata; 4) Kerusakan 

indera mata; 5) Kelelahan mental; 6) Kehilangan produktivitas; 7) Kualitas kerja rendah; 

8) Banyak terjadi kesalahan; 9) Menimbulkan terjadinya kecelakaan.  

 

Pengukuran intensitas Pencahayaan di tempat kerja berdasarkan SNI 16-7062-2004, 

yaitu metode pengukuran intensitas penerangan di tempat kerja dengan menggunakan 

lux meter. Prinsip kerja alat ini merupakan sebuah photo cell yang bila terkena cahaya 

akan menghasilkan arus listrik. Makin kuat intensitas cahaya akan besar pula arus yang 

dihasilkan. Besarnya intensitas cahaya dapat dilihat pada level meter.  

 

Kelelahan kerja adalah kondisi seseorang mengalami penurunan performansi akibat dari 

perpanjangan kerja.Kelelahan adalah keadaan seseorang mengalami efisiensi dan 

penurunan kapasitas kerja serta ketahanan tubuh yang disebabkan oleh karena 

intensitas, lama kerja, lingkungan, sebab mental, status kesehatan dan keadagizS(2009) 

lelah (fatigue) merupakan keadaan tubuh fisik dan mental yang berakibat kepada 

penurunandaya kerja dan berkurangnya ketahanan tubuh untuk bekerja.  

 

Menurut Setyawati, 2011 dalam Khas Khasol khak, 2013 Kelelahan kerja dapat 



dibedakan sebagai berikut : 1) Kelelahan Otot, merupakan tremor pada otot atau 

perasaan nyeri pada otot; 2) Kelelahan Umum, biasanya ditandai dengan berkurangnya 

kemauan untuk bekerja yang penyebabnya adalah keadaan persyarafan sentral atau 

kondisi sosio psikologis.  

 

Akar masalah kelelahan umum adalah monotoninya pekerjaan, intensitas dan lamanya 

kerja mental dan fisik yang tidak sejalan dengan kehendak tenaga kerja yang 

bersangkutan, keadaan lingkungan, tidak jelasnya tanggung jawab, dan konflik batin 

serta kondisi sakit yang diderita oleh tenaga kerja. METODE Penelitian ini bersifat 

analitik dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional yaitu peneliti mencari 

hubungan antara variabel bebas (faktor resiko) dengan variabel tergantung (efek) 

dengan melakukan pengukuran sesaat (Sastroasmoro dan Ismael, 2011) Penelitian ini 

dilakukan pada siswi di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Airmadidi.  

 

49 Variabel Bebas (Independent) :Intensitas Pencahayaan pada ruang kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Airmadidi, Variabel Terikat (Dependent) : Kelelahan belajar pada siswi kelas XI 

IPA SMA Negeri 1 Airmadidi. Alat Pengukur kelelahan yaitu Reaction timer L.77 model: 

MET/3001-MED-95 dan lembar data reaction timer. HASIL Penelitian ini dilakukan 

terhadap 79 Siswi kelas XI IPA SMA Negeri 1 Airmadidi Kabupaten Minahasa Utara 

selama 2 hari yang berlangsung mulai tanggal 19 & 22 Januari Tahun 2018 dapat di 

sajikan pada Tabel berikut ini : Tabel 1.  

 

Distribusi Jumlah Siswi Menurut Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Airmadidi Kabupaten 

Minahasa Utara Tahun 2018 Tabel 1 menunjukan distribusi jumlah siswa yang banyak 

adalah responden yang ada di kelas XI IPA I yaitu sebanyak 16 orang siswi (20,3%) dan 

yang paling sedikit adalah kelas XI IPA VI sebanyak 10 orang siswi ( 12,7%). Tabel 2.  

 

Hasil pengukuran Intensitas Pencahayaan di Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Airmadidi 

Kabupaten Minahasa Utara Tahun 2018 Intensitas Pencahayaan Jumlah Persentase 

Memenuhi Syarat 10 12,7 Tidak Memenuhi Syarat 69 87,3 Total 79 100 Tabel 2 diketahui 

bahwa siswI yang belajar di kelas XI IPA yang mendapatkan pencahayaan yang 

Memenuhi syarat yaitu dengan insensitas pencahayaan >250 sebanyak 10 orang siswi 

dengan prosentase 12,7%, sedangkan siswi yang mendapatkan pencahayaan yang tidak 

memenuhi syarat sebanyak 69 orang siswi dengan prosentase 87,3% . Tabel 3.  

 

Hasil pengukuran Tingkat Kelelahan belajar di Kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Airmadidi 

Kabupaten Minahasa Utara Tahun 2018 Tingkat Kelelahan Jumlah Persentase Tidak 

Lelah 28 35,4 Kurang Lelah 51 64,6 Total 79 100 Ruang Kelas Jumlah Persentase Kelas 

IPA I 16 20,3 Kelas IPA II 13 16,5 Kelas IPA III 13 16,5 Kelas IPA IV 14 17,7 Kelas IPA V 13 

16,5 Kelas IPA VI 10 12,7 Total 79 100 50 Tabel 3 diketahui bahwa siswi yang belajar di 



kelas XI IPA yang tingkat kelelahan belajar dengan kategori kurang lelah sebanyak 51 

orang siswi dengan prosentase 64,6%, sedangkan siswi tingkat kelelahan belajar dengan 

kategori tidak lelah sebanyak 28 orang siswi dengan prosentase 35,4 % . Tabel 4.  

 

Hubungan pencahayaan dengan Kelelahan Belajar Siswi Kelas XI IPA di SMA Negeri 1 

Airmadidi Kabupaten Minahasa Utara Tahun 2018 Hasil uji statistik dengan chi square 

diperoleh nilp 0,000 nil dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak artinya ada 

hubungan antara pencahayaan dengan Kelelahan Belajar siswa Kelas XI IPA di SMA 

Negeri 1 Airmadidi Kabupaten Minahasa Utara Tahun 2018. PEMBAHASAN Pencahayaan 

merupakan salah satu faktor penting dalam perancangan sebuah ruang.  

 

Sekolah yang baik seharusnya didesain sehingga dapat meningkatkan efektifitas proses 

belajar mengajar. Standar pencahayaan ruang kelas di Indonesia adalah 250 - 300 lux. 

Sedangkan lampu yang dipakai dalam ruang kelas disarankan lampu dengan warna 

cahaya putih netral yang cahayanya dapat menyatu dengan baik dengan cahaya alami.  

 

Pencahayaan alami siang hari dimaksudkan untuk memperoleh pencahayaan di dalam 

bangunan pada siang hari dari cahaya alami. Manfaat pencahayaan alami dapat 

memberikan lingkungan visual yang menyenangkan dan nyaman dengan kualitas 

cahaya yang mirip kondisi alami di luar bangunan. Selain itu juga dapat mengurangi 

atau bahkan meniadakan pencahayaan buatan sehingga dapat mengurangi 

penggunaan listrik.  

 

Pencahayaan yang tidak tepat dapat merusak atmosfer ruang sehingga menimbulkan 

perasaan kurang nyaman, selain itu juga menimbulkan tekanan secara psikologis 

terhadap pengguna ruang, gangguan penglihatan, dan gangguan kesehatan lainnnya. 

Oleh sebab itu, intensitas cahaya perlu diatur untuk menghasilkan kesesuaian 

kebutuhan penglihatan di dalam ruang berdasarkan jenis aktivitasnya.  

 

Penerangan merupakan jumlah cahaya yang jatuh pada permukaan kerja (Tarwaka, 

2011). Berdasarkan hasil penelitian mengenai intensitas penerangan diruang kelas XI IPA 

di SMA Negeri 1 Airmadidi Kabupaten Minahasa Utara tidak merata yaitu dengan 

didapatkannya hasil pengukuran intensitas penerangan yang berbeda- beda pada tiap 

titik pengukuran.  

 

Nilai rata-rata intensitas penerangan umum di ruang di ruang kelas XI IPA I adalah 

sebesar 192 lux, kelas XI IPA II adalah sebesar 221 lux , ruang kelas XI IPA III adalah 

sebesar 207 lux , kelas XI IPA IV adalah sebesar 211 lux, kelas XI IPA V adalah sebesar 

232 lux dan ruang kelas XI IPA VI adalah sebesar 251 lux. Ruang kelas XI IPA I memiliki 

spesifikasi ruang (p x l x t): 9 x 7 x 3,5 m.  



 

Lantai menggunakan ubin warna putih 40 x 40 cm, dinding berupa dinding plaster cat 

putih dan border keramik putih dengan, plafond triplex di cat putih. Adapun kaca 

jendela meng-gunakan kaca bening. Furnitur pada kelas menggunakan kayu dan triplex 

. Permasalahan pencahayaan yang muncul pada ruang kelas XI IPA I adalah kurang 

terang. Pencahayaan di ruang kelas ini tidak memenuhi standar yang ada.  

 

Penyebabnya antara lain sumber cahaya alami terhalang oleh Tingkat Kelelahan Nilai 

Intensitas Tidak Lelah Kurang Lelah Total p Pencahayaan N % n % n % MS 10 12,7 0 0 10 

12,7 0,000 TMS 18 22,8 51 64,6 69 87,3 Total 28 48,6 19 64,6 79 100 51 pohon besar di 

depan kelas sehingga menghalangi sinar matahari masuk dan penggunaan lampu ketika 

kondisi cuaca mendung atau hujan dengan jumlah lampu 5.  

 

Jendela memakai kaca bening dan ventilasinya menggunakan tarai sehingga suasana 

kelas menjadi lebih gelap, material lantai yang berwarna putih dan warna perabot coklat 

tua (cacao brown) menambah suasana suram walaupun coklat juga memberi kesan 

hangat dalam ruang. Ruang kelas XI IPA II memiliki spesifikasi ruang (p x l x t): 9 x 7 x 3,5 

m.  

 

Lantai menggunakan ubin warna putih 40 x 40 cm, dinding berupa dinding plaster cat 

putih dan border keramik putih dengan, plafond triplex di cat putih. Adapun kaca 

jendela meng-gunakan kaca bening.Furnitur pada kelas menggunakan kayu dan triplex . 

Permasalahan pencahayaan yang muncul pada ruang kelas XI IPA II adalah cukup 

terang. Pencahayaan di ruang kelas ini tidak memenuhi standar yang ada.  

 

Penyebabnya antara lain sumber cahaya alami terhalang oleh ruang kelas yang lain yang 

berdekat dengan kelas XI IPA II dan pohon sehingga menghalangi sinar matahari masuk 

dan penggunaan lampu ketika kondisi cuaca mendung atau hujan dengan jumlah lampu 

2. Jendela memakai kaca bening dan ventilasinya tidak menggunakan tarai. Material 

lantai yang berwarna putih dan warna perabot coklat tua (cacao brown) menambah 

suasana suram walaupun coklat juga memberi kesan hangat dalam ruang.  

 

Ruang kelas XI IPA III memiliki spesifikasi ruang (p x l x t): 9 x 8 x 3,5 m. Lantai 

menggunakan ubin warna putih 40 x 40 cm, dinding berupa dinding plaster cat putih 

dan border keramik putih dengan, plafond triplex di cat putih. Adapun kaca jendela 

meng-gunakan kaca bening.Furnitur pada kelas menggunakan kayu dan triplex .  

 

Permasalahan pencahayaan yang muncul pada ruang kelas XI IPA III adalah kurang 

terang. Pencahayaan di ruang kelas ini tidak memenuhi standar yang ada. Penyebabnya 

antara lain sumber cahaya alami terhalang oleh pohon besar di depan kelas sehingga 



menghalangi sinar matahari masuk dan penggunaan lampu ketika kondisi cuaca 

mendung atau hujan dengan jumlah lampu 3.  

 

Jendela memakai kaca bening dan ventilasinya menggunakan tarai sehingga suasana 

kelas menjadi lebih gelap, material lantai yang berwarna putih dan warna perabot coklat 

tua (cacao brown) menambah suasana suram walaupun coklat juga memberi kesan 

hangat dalam ruang. Ruang kelas XI IPA IV memiliki spesifikasi ruang (p x l x t): 9 x 8 x 

3,5 m.  

 

Lantai menggunakan ubin warna putih 40 x 40 cm, dinding berupa dinding plaster cat 

putih dan border keramik putih dengan, plafond triplex di cat putih. Adapun kaca 

jendela meng-gunakan kaca bening.Furnitur pada kelas menggunakan kayu dan 

triplex.Permasalahan pencahayaan yang muncul pada ruang kelas XI IPA IV adalah 

kurang terang.Pencahayaan di ruang kelas ini tidak memenuhi standar yang ada.  

 

Penyebabnya antara lain sumber cahaya alami terhalang oleh pohon besar di depan 

kelas sehingga menghalangi sinar matahari masuk dan penggunaan lampu ketika 

kondisi cuaca mendung atau hujan dengan jumlah lampu 2. Jendela memakai kaca 

bening dan ventilasinya menggunakan tarai sehingga suasana kelas menjadi lebih gelap, 

material lantai yang berwarna putih dan warna perabot coklat tua (cacao brown) 

menambah suasana suram walaupun coklat juga memberi kesan hangat dalam ruang.  

 

Ruang kelas XI IPA V memiliki spesifikasi ruang (p x l x t): 9 x 8 x 3,5 m. Lantai 

menggunakan ubin warna putih 40 x 40 cm, dinding berupa dinding plaster cat putih 

dan border keramik putih dengan, plafond triplex di cat putih. Adapun kaca jendela 

meng-gunakan kaca bening.Furnitur pada kelas menggunakan kayu dan triplex . 

Pencahayaan yang muncul pada ruang kelas XI IPA V adalah cukup terang.  

 

Pencahayaan di ruang kelas ini tidak memenuhi standar yang ada.Hal ini di sebabkan 

oleh kondisi kelas menghadap ke timur sehingga sinar matahari pagi langsung masuk 

ke ruang kelas namun terhalang oleh tembok pembatas sekolah dengan rumah warga 

dan tembok itu cukup tinggi dan penggunaan lampu ketika kondisi cuaca mendung 

atau hujan dengan jumlah lampu 4.Jendela memakai kaca bening tanpa tirai, 

ventilasinya menggunakan tirai tipis sehingga, sehingga suasana kelas menjadi lebih 

gelap material lantai yang berwarna putih dan warna 52 2 perabot coklat tua (cacao 

brown) menambah suasana suram walaupun coklat juga memberi kesan hangat dalam 

ruang.  

 

Ruang kelas XI IPA VI memiliki spesifikasi ruang (p x l x t): 9 x 8 x 3,5 m. Lantai 

menggunakan ubin warna putih 40 x 40 cm, dinding berupa dinding plaster cat putih 



dan border keramik putih dengan, plafond triplex di cat putih. Adapun kaca jendela 

meng-gunakan kaca bening.Furnitur pada kelas menggunakan kayu dan triplex . 

Pencahayaan yang muncul pada ruang kelas XI IPA VI adalah terang.  

 

Pencahayaan di ruang kelas ini memenuhi standar yang ada. Hal ini di sebabkan karena 

jendela memakai kaca bening tanpa tirai, ventilasinya tidak menggunakan tirai, sehingga 

suasana kelas menjadi terang dan material lantai yang berwarna putih dan warna 

perabot coklat tua (cacao brown).  

 

Pada saat melakukan pengukuran Kondisi bangunan di SMA Negeri 1 Airmadidi masih 

ada bangunan lama, yaitu warna cat dinding kelas tidak terlalu terang dan langit-langit 

ruang kelas rendah sehingga pantulan sinar yang dihasilkan kurang maksimal. Hampir 

semua bangunan ruang kelas mendapat cukup sinar matahari, Salah satunya ruang 

kelas XI IPA I dan kelas XI IPA III, sinar matahari yang masuk terhalang oleh beberapa 

pohon besar di depan kelas dan penggunaan lampu dalam ruang kelas hanya 

digunakan pada saat cuaca mendung, sedangkan ruang kelas kelas XI IPA V dan VI 

menghadap ke timur sehingga mendapatkan sinar matahari pagi dan pencahayaan yang 

maksimal.  

 

Semua ruang kelas memiliki ventilasi dan jendela yang berfungsi sebagai tempat 

pertukaran udara dan tempat masuknya sinar matahari tetap hampir semua kelas 

ventilasinya menggunakan tirai tipis dan pada saat dilakukan pengukuran intensitas 

pencahayaan lampu dalam kondisi padam dan cuaca dalam keadaan cerah. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa siswi yang belajar di kelas XI IPA VI yang mendapatkan 

pencahayaan yang Memenuhi syarat yaitu dengan insensitas pencahayaan >250 

sebanyak 10 responden dengan prosentase 12,7 %, sedangkan siswi yang mendapatkan 

pencahayaan yang tidak memenuhi syarat sebanyak 69 responden dengan prosentase 

87,3 ada di kelas XI IPA I sampai dengan XI IPA V.  

 

Sedangkan siswi yang belajar di kelas XI IPA yang mempunyai perasaan kurang lelah 

sebanyak 51 responden dengan prosentase 64,6%, sedangkan siswi yang mengalami 

perasaan tidak lelah sebanyak 28 responden dengan prosentase 35,4 %. Berdasarkan 

hasil uji statistik dengan chi square diperoleh aip 0,000< ai a (0,05), dengan demikian Ha 

diterima dan Ho ditolak artinya ada hubungan antara pencahayaan dengan Kelelahan 

Belajar siswi Kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Airmadidi Kabupaten Minahasa Utara Tahun 

2018.  

 

Hasil penelitian yang di lakukan Idrus I dkk, (2016) menunjukkan sebagian besar 

intensitas cahaya alami ruang kelas sekolah dasar di KotaMakassar berada di bawah 

standar pencahayaan rata-rata SNI ruang kelas. Sebanyak 87,9% dibawah nilai standar 



pencahayaan rata- rata SNI untuk ruang kelas dan hanya sebanyak 12,1% yangdiatas 

nilai standar SNI Grandjean dalam Tarwaka (2011) menyatakan bahwa apabila desain 

penerangan tidak baik maka akan menimbulkan gangguan atau kelelahan penglihatan.  

 

Gangguan yang timbul akibat penerangan yang kurang memenuhi syarat antara lain 

berkurangnya daya dan efisiensi kerja akibat kelelahan mata, kelelahan mental, keluhan 

pegal didaerah mata dan sakit kepala disekitar mata serta kerusakan indera mata. 

Penelitian ini sampel yang di ambil berjumlah 236 Siswa yang terbagi 104 siswa dan 132 

siswi peneliti mengambil sampel atau melakukan pengukuran kelelahan belajar pada 

132 siswi.  

 

Hal ini di sebabkan karena salah satu penyebab penentuan sampel hanya diambil siswi 

dikarenakan wanita yang sedang mengalami haid cenderung cepat lelah.Itu yang 

menjadi alasan peneliti mengambil sampel atau melakukan pengukuran hanya siswi. 

Kelemahan dalam penelitian ini tidak ada penelitian sebelumnya tentang kelelahan 

belajar pada siswi sehingga terbatasnya referensi mengenai kelelahan belajar.  

 

Dalam Proses belajar Siswa mengandalkan kemampuan visualnya dalam membaca dan 

dipengaruhi oleh pencahayaan yang diterapkan dalam ruang kelas. Pencahayaan yang 

baik memungkinkan seorang siswa untuk belajar dengan lebih cermat, jelas dan 53 

cepat.Sebaliknyapencahayaan yang buruk akan mengakibatkan kelelahan visual yang 

pada akhirnya akan menimbulkan kelelahan belajar.Usaha untuk meningkatkan prestasi 

belajar dan menurunnya kelelahan banyak dilakukan dengan menerapkan pencahayaan 

yang tepat pada suatu ruangan kelas dengan memperhatikanfaktor yang berpengaruh. 

Salah satu usaha yang meningkatkan prestasi siswa dan menurunnya kelelahan 

dilakukan dengan meningkatkan kadar cahaya.  

 

Menurut penelitian Ersalina 2012, menyebutkan bahwa suhu ruangan dan intensitas 

pencahayaan berpengaruh signifikan terhadap kecepatan respon, konsentrasi dan 

tingkat stress pada siswa Sekolah Dasar.Tetapi pada penelitian ini didapatkan hasil yang 

tidak signifikan. Hal ini bisa dipengaruhi oleh faktor seperti masih kuatnya daya 

akomodasi siswa Sekolah Dasar, dimana penurunan daya akomodasi terjadi pada usia 

40-50 tahun (Guyton, 1991).  

 

Kelelahan belajar pada siswi SMA biasa disebabkan oleh beban mata pelajaran yang 

diberikan kepada siswa terlalu banyak dan kegibelajmenr “ fulday” yaitu = jam darijam 

-16.00 Wita. Sehingga siswa cepat merasa jenuh dan lelah pada penglihatannya. Satu 

hal yang perlu diketahui bahwa pada prinsipnya kelelahan belajar di pengaruhi 

pencahayaan yang kurang memadai sehingga memaksakan mata untuk bekerja lebih 

maksimal lagi dan dapat mengakibatkan ketidaknyamanan dan kepenatan dalam proses 



belajar. Pengukuran kelelahan belajar di lakukan pada jam 13.00 – selesai kegiatan 

belajar mengajar. Namun sebaiknya penelitian ini di lakukan setelah kegiatan belajar 

selesai.  

 

Pencahayaan yang baik dapat membantu me-ningkatkan minat dan perhatian serta 

dapat men-dukung siswa untuk melihat ke papan tulis dengan lebih mudah.Walau saat 

ini jenis lampu telah beragam, namun pencahayaan alami dalam ruangan dapat 

memberi semangat dan menciptakan suasana yang ceria.Hal ini membuat jenis 

pencahayaan yang memakai pencahayaan alami dan buatan sering dipakai dalam ruang 

kelas sekarang ini.  

 

Keluhan atau kelelahan visual subjektif atau keluhan-keluhan yang dialami seseorang 

akibat menggunakan matanya) dan mempertinggi kecepatan dan efisiensi membaca. 

Penerangan yang kurang tidak menyebabkan penyakit mata, tetapi menyebabkan 

kelelahan mata. Arah datang cahaya yang tidak tepat pada posisi membaca atau 

menulis akan menyebabkan silau.  

 

Hasil penelitian ini tidak sama dengan penelitian Dora (2010) dengan melakukan 

pengukuran di SMA Santa Maria Surabaya pada tanggal 9 Januari 2010 menunjukkan 

bahwa seluruh kelas (19 kelas) memiliki masalah pencahayaan dalam hal intensitas 

cahaya. Dari 19 kelas yang diukur, 13 kelas tidak mencapai standar (terlalu gelap) dan 6 

kelas lainnya melebihi standar sehingga kelas terlalu silau.Oleh sebab itu dibutuhkan 

perbaikan desain pencahayaan pada sekolah ini untuk mengatasi masalah tersebut.  

 

Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif, dan perbaikan akan dilakukan melalui 

metode simulasi dan optimasi untuk mencapai standar pencahayaan yang optim Hasil 

penelitian ini tidak sama dengan penelitian yang di lakukan oleh Djupri (2013) yang 

menunjukan mengenai pengaruh intensitas penerangan terhadap kelelahan mata yang 

diuji menggunakan Chi Square didapatkan hasil tidak ada pengaruh antara intensitas 

penerangan terhadap kelelahan mata pada siswa kelas IV dan V dengan nilai (p)= 0,150 

(> 0,05).  

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nugroho (2009) Pengujian statistik 

menggunakan uji statistik Chi Square Test untuk pengaruh intensitas penerangan 

terhadap kelelahan mata tenaga kerja di laboratorium PT. Polypet Karyapersada 

diperoleh hasil yang signifikan = (p= pada n kepercayaan 95 %, sehingga Ho ditolak dan 

berarti bahwa ada pengaruh intensitas penerangan terhadap kelelahan mata.  

 

Pencahayaan yang kurang dari NAB merupakan beban tambahan bagi pekerja, sehingga 

dapat menimbulkan gangguan performance (penampilan) kerja yang akhirnya dapat 



memberikan pengaruh terhadap kesehatan dan keselamatan kerja.Hal ini sangat erat 

kaitannya dan mutlak harus ada karena berhubungan dengan fungsi indera penglihatan, 

yang dapat mempengaruhi produktifitas bagi tenaga kerja.  

 

Selain itu, Menurut Sutalaksana (2006) salah satu faktor yang dapat 54 mengakibatkan 

kelelahan seseorang adalah pencahayaan ruang yang di bawah NAB (Nilai Ambang 

Batas) yang direkomendasikan untuk aktifitas yang dilakukan oleh karena itu ruangan ini 

perlu dirancang pencahayaannya agar dapat sesuai dengan besar pencahayaan yang 

diharuskan untuk aktifitas tersebut.  

 

Istilah kelelahan biasanya menunjukkan kondisi yang berbeda dari setiap individu, tetapi 

semuanya bermuara kepada hilangnya efesiensi dan penurunan kapasitas kerja serta 

ketahanan tubuh.Kelelahan diklasifikasikan dalam dua jenis yaitu, kelelahan otot dan 

kelelahan umum.Kelelahan otot adalah merupakan tremor pada otot, sedangkan 

kelelahan umum biasanya ditandai dengan berkurangnya kemauan untuk bekerja yang 

disebabkan oleh karena monotoni, intensitas dan lamanya kerja fisik, keadaan 

lingkungan, sebab-sebab mental, status kesehatan dan keadgizuma’mur, 2009).  

 

Mangunwijaya (2000) berpendapat bahwa penerangan yang baik adalah apabila mata 

kita dapat melihat apa yang ada di sekitar kita dengan jelas dan nyaman, atau dengan 

kata lain penerangan harus dapat memenuhi persyaratan fungsional dan persyaratan 

keamanan. Kurangnya cahaya yang diterima atau cahaya yang berlebih ditangkap oleh 

mata merupakan penyimpangan terhadap pencahayaan.  

 

Cahaya adalah bagian mutlak dari hidup kita, karena kehidupan manusia sangat 

bergantung pada cahaya. Penyelidikan menunjukkan bahwa sekitar 80% dari semua 

informasi yang diterima oleh otak kita ternyata melalui mata. Proses ini hanya dapat 

terjadi bila ada cahaya, baik cahaya alami yaitu cahaya matahari langsung (day light) / 

cahaya matahari yang dipantulkan oleh bulan (moon light) maupun cahaya buatan 

(artificial light) (Darmasetiawan & Puspakesuma, 1991).  

 

Penglihatan adalah kemampuan untuk mengumpulkan informasi sinar yang masuk ke 

dalam mata (Lechner,2001). Penglihatan sangat bergantung pada ketersediaan cahaya. 

Mata adalah organ kompleks yang pada dasarnya berperan untuk mengkonversi cahaya 

menjadi sinyal sensorik yang dapat ditafsirkan dalam otak. KESIMPULAN Hasil penelitian 

menyimpulkan sebagai berikut : Intensitas Pencahayaan yang Memenuhi syarat ada di 

kelas XI IPA VI dengan hasil 251 Lux dan Siswi yang tidak lelah (normal) ada 28 Siswi dan 

kurang lelah sebanyak 51 Siswi.  

 

Dilakukan pengujian statistik guna untuk mengetahui nilai signifikasi dimana hasil 



diperoleh nilai p = 0,000 < ai (0,05), gan kian dit dan Ho ditolak artinya ada hubungan 

antara Intensitas pencahayaan dengan Kelelahan Belajar siswi Kelas XI IPA di SMA 

Negeri 1 Airmadidi Kabupaten Minahasa Utara Tahun 2018. SARAN Untuk peneliti 

selanjutnya pengukuran pencahayaan di ruang kelas lebih tepat menggunakan 

pencahayaan lokal yaitu di ukur langsung pada meja belajar siswa masing- masing. 
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